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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil

suatu kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Penerapan metode EOQ pada bahan baku Maltodekstrin menghasilkan
Jumlah pembelian ekonomis pada tahun 2015 70.059 kg, tahun 2016
108.330 kg, tahun 2017 121.156 kg, tahun 2018 105.058 kg. Jumlah
persediaan minimum (safety stock) tahun 2015 5.997 kg, tahun 2016
6.711 kg, tahun 2017 8.454 kg, tahun 2018 6.531 kg. Jumlah
pemesanan kembali (Reorder point) tahun 2015 11.998 kg, tahun 2016
13.422 kg, tahun 2017 16.908 kg, tahun 2018 13.062 kg. Jumlah
persediaan maksimal tahun 2015 76.056 kg, tahun 2016 115.041 kg,
tahun 2017 129.610 kg, tahun 2018 127.687 kg.

2. Total biaya persediaan (total cost) bahan baku Maltodekstrin yang
seharusnya dikeluarkan oleh perusahaan menggunakan penerapan
metode EOQ pada tahun 2015 Rp 154.080.755, tahun 2016 Rp
126.990.555, tahun 2017 Rp 184.047.752, tahun 2018 Rp 124.436.749.

3. Berikut adalah perbedaan kebijakan perusahaan dan penerapan metode
EOQ:

Frekuensi pemesanan bahan baku Maltodekstrin sesuai dengan
kebijakan perusahaan pada tahun 2015 hingga 2018 adalah 48 kali atau
12 kali dalam satu tahun sedangkan, frekuensi pemesanan bahan baku

Maltodekstrin jika menggunakan metode EOQ 27 kali atau 8 kali pada
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tahun 2015, 6 kali pada tahun 2016, 7 kali pada tahun 2017 dan 6 Kkali
pada tahun 2018. Sehingga selisih frekuensi pemesanan bahan baku
yang dilakukan selama tahun 2015 hinggal 2018 21 kali.

Total biaya pemesanan yang dilakukan sesuai dengan kebijakan
perusahaan selama tahun 2015 hingga tahun 2018 sebesar Rp
527.760.000. Dengan metode EOQ total biaya pemesanan tahun 2015
hingga 2018 Rp 296.330.000. Sehingga selisih total biaya pemesanan
adalah Rp 231.430.000 dan lebih kecil jika menggunakan metode
EOQ.

Total biaya penyimpanan dan perawatan yang dilakukan
perusahaan tahun 2015 hingga 2018 adalah Rp 165.927.765. Dengan
metode EOQ total biaya penyimpanan dan perawatan tahun 2015
hingga 2018 adalah Rp 293.423.488. Menggunakan metode EOQ
biaya yang dikeluarkan lebih besar karena pemesanan bahan baku
dilakukan dengan jumlah yang lebih besar dari kebijakan perusahaan.
Selisih total biaya penyimpanan dan perawatan tahun 2015 hingga
2018 adalah Rp 127.495.723 dan lebih besar jika menggunakan
metode EOQ.

Total biaya persediaan atau total cost yang dilakukan sesuai
kebijakan perusahaan pada tahun 2015 hingga 2018 adalah Rp
693.691.081. Dengan menggunakan metode EOQ total biaya perediaan
tahun 2105 hingga 2018 adalah Rp 589.555.811. Selisih total biaya
persediaan adalah Rp 104.135.270 dan lebih kecil jika menggunakan

metode EOQ.
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B. SARAN
Pengendalian bahan baku adalah salah satu masalah yang penting
dalam proses produksi dan memaksimalkan laba yang diperoleh. Maka
dari itu, berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan saran kepada
perusahaan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu :
1. Perusahaan sebaiknya menerapkan metode EOQ yang dapat
menghasilkan total biaya yang lebih efisien dari sebelumnya.
2. Perusahaan sebaiknya menggunakan metode EOQ karena mempunyai
gudang penyimpanan yang cukup luas sehingga mampu menyimpan

bahan baku lebih banyak dari sebelumnya.
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